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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh brand awareness dan perceived quality 

terhadap niat beli ulang produk Frestea di Kota Bandung, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut yang dapat memberikan jawaban pada setiap rumusan 

masalah dalam penelitian ini. 

Dari dua variabel independen yang ada (brand awareness dan 

perceived quality) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat beli ulang 

produk Frestea. Namun jika dilihat dari hasil pembahasan, niat beli ulang konsumen 

terhadap produk Frestea masih rendah. Oleh karena itu Frestea sebaiknya 

melakukan cara untuk dapat meningkatkan awareness konsumen akan produk 

Frestea serta memperbaiki kualitas dari produk Frestea sendiri agar konsumen dapat 

memiliki persepsi yang baik terhadap kualitas dari produk Frestea. 

 

1. Brand Awareness konsumen di Kota Bandung atas produk Frestea 

Menurut Analisa yang telah dilakukan pada penelitian ini, responden menilai 

bahwa variabel brand awareness pada produk Frestea masuk dalam kategori 

tidak mengenal atau kurang menyadari produk Frestea sehingga dapat dikatakan 

konsumen masih perlu diingatkan tetang atribut dari produk Frestea untuk dapat 

menyadari keberadaan produk Frestea sebagai salah satu merek teh kemasan di 

Indonesia. Dapat dilihat dari hasil nilai rata - rata statistik deskriptif pada 

variabel brand awareness yang menghasilkan rata - rata 2,4. Dari hasil nilai 

tersebut menunjukkan bahwa konsumen di Kota Bandung kurang mengenal 

produk Frestea sebagai salah satu merek teh kemasan siap minum dan belum 

menjadikan Frestea sebagai Top Of Mind dari minuman teh kemasan di benak 

konsumen. 
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2. Perceived Quality konsumen di Kota Bandung atas produk Frestea 

Menurut Analisa yang telah dilakukan pada penelitian ini, responden menilai 

bahwa variabel perceived quality pada produk Frestea dapat dikatakan netral 

yang berarti bisa jadi konsumen memiliki persepsi yang baik terhadap kualitas 

dari produk Frestea tetapi bisa juga konsumen memiliki persepsi yang buruk 

terhadap produk Frestea. Dapat dilihat dari hasil nilai rata - rata statistik 

deskriptif pada variabel perceived quality dari produk Frestea menghasilkan 

nilai rata - rata 2,9. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi konsumen 

akan kualitas yang ditawarkan Frestea belum terlalu sesuai (netral) dengan 

selera konsumen. 

 

3. Niat Beli Ulang konsumen di Kota Bandung atas produk Frestea 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan, dapat dikatakan 

bahwa niat beli ulang dari produk Frestea masih masuk dalam kategori 

cenderung rendah (kurang niat). Dapat dilihat dari hasil nilai rata - rata statistik 

deskriptif pada variabel niat beli ulang dari produk Frestea menghasilkan nilai 

rata - rata 2,5. Dari hasil yang didapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden kurang berniat untuk melakukan pembelian ulang 

produk Frestea. 

 

4. Besar pengaruh Brand Awareness dan Perceived Quality terhadap Niat Beli 

Ulang produk Frestea 

Besarnya pengaruh brand awareness dan perceived quality terhadap niat beli 

ulang pada produk Frestea secara simultan dapat dilihat dari hasil uji F dimana 

hasil menunjukkan brand awareness dan perceived quality secara simultan 

berpengaruh postif dan signifikan terhadap niat beli ulang konsumen.  

Pengaruh brand awareness dan perceived quality terhadap niat beli 

ulang konsumen produk Frestea berdasarkan hasil t-test yaitu pengaruh secara 

parsial, menunjukkan bahwa variabel brand awareness dan perceived quality 

berpengaruh secara positif terhadap niat beli ulang konsumen produk Frestea. 

Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa “brand awareness dan perceived quality 
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berpengaruh secara positif baik secara simultan maupun parsial terhadap niat 

beli ulang konsumen pada produk Frestea.” 

Pengaruh brand awareness dan perceived quality terhadap niat beli 

ulang produk Frestea adalah sebesar 57%. 

 

 

5.2. Saran 

Pada bagian ini penulis akan memberikan saran bagi produk teh minuman kemasan 

Frestea untuk membantu pengembangan startegi dari Frestea. Berikut merupakan 

beberapa saran yang penulis berikan untuk produk Frestea agar dapat meningkatkan 

niat beli ulang konsumen produk Frestea: 

 

• Membuat kampanye digital bertema. Salah satu tema yang disarankan 

adalah kesegaran karena berdasarkan jawaban responden mengenai brand 

awareness kesegaran / fresh mengingatkan konsumen terhadap produk 

Frestea. Digital campaign nantinya dapat disebarkan dengan menggunakan 

media sosial seperti (Instagram, Facebook, Twitter) dan dapat dilakukan 

dengan menggunakan influencer untuk mendapatkan hasil yang lebih 

optimal. Influencer merpakan orang -orang yang memiliki followers yang 

cukup banyak dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap followers mereka 

seperti artis, selebgram, blogger, dll. Mereka disukai dan dipercaya oleh 

followersnya sehingga apa yang mereka pakai, sampaikan atau lakukan, bisa 

menginspirasi dan mempengaruhi followersnya, termasuk untuk mencoba 

atau membeli sebuah produk. Digital campaign juga bisa disebarkan melaui 

youtube dengan membuat sebuah miniseries (cerita pendek dengan sedikit 

episode) dan cerita pendek tersebut diperankan oleh para influencer sehingga 

membantu banyaknya penonton kampanye tersebut. Hal tersebut merupakan 

cara promosi yang efektif pada zaman sekarang karena behavior shifting 

konsumen dimana perhatian sehari-hari konsumen berada pada konten-

konten di sosial media.  
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• Memperbanyak iklan pada televisi dan membuat suatu tagline yang 

dapat mengingatkan konsumen akan produk Frestea kemudian tagline 

tersebut dapat diviralkan melalui kampanye digital tersebut (disarankan yang 

berhubungan dengan kesegaran / fres).  

• Menjadi sponsor berbagai event mulai dari kuliner hingga musik untuk 

meningkatkan brand awareness secara cepat dan efektif dan menjadikan 

Frestea sebagai top of mind minuman teh dalam kemasan di Indonesia. 

• Melakukan product development yaitu menambah varian rasa dari Frestea 

yang lebih menonjolkan rasa teh yang “menyehatkan” (seperti Frestea teh 

rosela, Frestea teh bunga, Frestea teh jahe, Frestea papermint) sehingga 

Frestea memiliki kesan sebagai teh kemasan yang menyehatkan juga bagi 

konsumen. Hal tersebut dapat menjadi daya tarik tersendiri yang menjadikan 

competitive advantage yang dimiliki Frestea dan dapat meningkatkan 

persepsi konsumen terhadap kualitas Frestea serta membuat konsumen 

tersebut mengingat keberadaan Frestea sebagai salah satu merek teh kemasan 

karena competitive advantage yang dimilikinya tersebut.  

• Memperbaiki kemasan Frestea dengan tujuan memperjelas tanggal 

kasaluarsa (saran: dicetak pada tutup botolnya dengan warna hitam).  

• Memperbaiki komposisi Frestea agar lebih menyehatkan seperti 

menambah persentase teh dan mengurangi jumlah kadar gula atau membuat 

beberapa varian rasa untuk tingkat kadar gula seperti (Frestea no sugar, 

Frestea half sugar, Frestea less sugar). Hal ini dilakukan agar konsumen 

dapat memilih tingkat kemanisan dan dapat meningkatkan persepsi kualitas 

karena konsumen dapat memilih sendiri tingkat kemanisan sesuai selera 

mereka. 

• Menggunakan brand ambassador orang terkenal yang peduli kesehatan 

seperti Ade Rai, Deddy Corbuzier, atau atlet Indonesia. Menonjolkan atlet-

atlet yang terkenal tersebut bertujuan membuat konsumen percaya bahwa 

produk Frestea aman bagi kesehatan dan produk yang menyegarkan untuk 

diminum setelah beraktivitas. Hal ini dikarenakan persepsi konsumen akan 

kesegaran produk Frestea. Terdapat dua kemungkinan mengenai persepsi 



 134 

konsumen akan kesegaran produk Frestea, yang pertama adalah konsumen 

memang tidak merasa segar setelah meminum Frestea atau ini merupakan 

sugesti dari orang-orang sekitar konsumen yang mengatakan bahwa produk 

Frestea banyak pengawet dan tidak sehat. Untuk itu saran tersebut diharapkan 

mampu mengubah persepsi konsumen akan kesegaran dan keamanan dalam 

mengokonsumsi produk Frestea. 
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